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RINGKASAN

RAMANDA WIDYANTI. Kajian Pengembangan Ruang Terbuka Hijau
sebagai Upaya Mitigasi Urban Heat Island pada Lanskap Kota Depok, Jawa Barat.
Dibimbing oleh NIZAR NASRULLAH dan BAMBANG SULISTYANTARA.

Kota Depok sebagai salah satu Kota satelit Daerah Khusus Jakarta memiliki
problematikanya sendiri terkait semakin berkurangnya kuantitas ruang terbuka
hijau (RTH) akibat peningkatan populasi penduduk yang memaksa alih fungsi
lahan secara sporadis. Oleh karena itu, pengembangan RTH pada berbagai
tipologi lanskap harus dilakukan secara holistik dan berkelanjutan dengan
melibatkan warga Kota, dan para pemangku kebijakan Kota mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, hingga pemeliharaan RTH, agar suhu
udara dapat tereduksi optimal sehingga peningkatan intensitas UHI dapat dicegah
sedini mungkin. Rencana pengembangan RTH tersebut dilaksanakan dalam
jangka panjang yang disesuaikan dengan kondisi ekologis lanskap Kota Depok
maupun ketentuan legal pemerintah setempat melalui rencana tata ruang wilayah
(RTRW) tahun 2012 — 2032.

Adapun kajian pengembangan RTH ini dilakukan dengan menggunakan
sistem penginderaan jauh yang melibatkan Landsat 7 ETM+ dan Landsat 8 OLI-
TIRS pada Path 122 dan Row 64 dengan waktu pengambilan saat siang hari pada
tahun 2011, 2016, dan 2021. Berdasarkan hasil analisis, luas tutupan vegetasi
Kota Depok semakin menurun; yaitu 44,86% pada tahun 2011; lalu 33,98% pada
tahun 2016; dan kembali menurun hingga 29,20% pada tahun 2021. Hal ini
berbanding terbalik dengan luas tutupan lahan terbangun yang semakin meningkat
secara signifikan; yaitu 17,80% pada tahun 2011; kemudian 29,59% pada tahun
2016, dan kembali meningkat hingga 37,03% pada tahun 2021. Alih fungsi lahan
tersebut juga mengakibatkan nilai NDVI rata-rata Kota Depok, khususnya pada
lahan vegetasi dengan kerapatan tajuk tinggi hingga sangat tinggi, yaitu 1549,64
ha pada tahun 2011; 917,34 ha pada tahun 2016; dan 698,25 pada tahun 2021
untuk tanaman dengan kerapatan tajuk tinggi, sementara itu luas tutupan vegetasi
dengan kerapatan tajuk sangat tinggi pada tahun 2011 adalah 2.184,71 ha; lalu
2.086,92 ha pada tahun 2016; dan 1.199,42 ha pada tahun 2021.

Berkurangnya kuantitas RTH pada lanskap Kota Depok menyebabkan
peningkatan suhu permukaan dan suhu udara Kota secara signifikan di mana
setiap pengurangan 1,76 ha RTH dapat meningkatkan suhu permukaan lanskap
sebesar 0,11°C; dan suhu udara sebesar 0,17°C. Hal ini terbukti melalui hasil
kajian yang menyatakan bahwa suhu permukaan Kota Depok yang berkisar antara
27°C hingga lebih dari 33°C pada tahun 2011 adalah 5,59%; lalu 15,04% pada
tahun 2016; lalu terus meningkat hingga 27,97% pada tahun 2021. Berdasarkan
fakta tersebut, pengembangan RTH berbasis Green Infrastructure diprioritaskan
di wilayah Kecamatan yang memiliki intensitas pulau panas perkotaan (UHI
Intensity) berada pada kelas 4, seperti Kecamatan Beji, Cimanggis, Cipayung,
Pancoran Mas, dan Sukmajaya agar suhu permukaan rata-rata Kota Depok dapat
tereduksi 1,04°C dan suhu udara rata-rata Kota dapat berkurang hingga 1,61°C.

Kata Kunci: Landsat 7 ETM+, Landsat 8 OLI-TIRS, pulau panas perkotaan,
ruang terbuka hijau, suhu permukaan.



SUMMARY

RAMANDA WIDYANTI. Study of Green Open Space’s Development as a
Mitigation of Urban Heat Island in Depok Cityscape, West Java. Supervised by
NIZAR NASRULLAH and BAMBANG SULISTYANTARA.

Depok City is a one of Satelit’s Jakarta which had its own problematique
that related to green open space’s transisitions to built up area as a consequency
of population’s increasingly throughout urbanization. Therefore, study about
development of green open space (GOS) at any landscape typologi should be
held holistically that implicate citizens, local government, and stakeholders, so
the enhancement of UHI intensity could be prevented as soon as possible. GOS
developments at private and public area are also should be appropriate to
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) on between 2012 and 2032.

The symptom of UHI intensity could be detected by using Landsat 7 ETM+
and Landsat 8 OLI-TIRS mechanism on path 122 and row 64 which showed us
the degradation of vegetation area since 2016 till 2021. On 2011, vegetation’s
commodious of the city is 44,86%; 33,98% on 2016; and then decrease to
29,20% on 2021. In otherwise, the extended of built up area increase
significantly on the same time. The result report that built up area’s commodious
on 2016 is 17,80%; 29,59% on 2016; and then 37,03% on 2021. This transition
is also making vegetation area which had high density to very high density
decrease revelatory on between 2011 and 2021. The high density vegetation on
2011 is 1549,64 ha; but unfortunately it was decrease to 917,34 ha on 2016; and
redecrease to 698,25 ha on 2021. On the same moment, very high density
vegetation had also decreasing continously from 2.184,71 ha on 2011; 2.086;92
ha on 2016; and 1.199,42 ha on 2021.

The diminish of vegetations had caused by the escalation of Land Surface
Temperature (LST), and city temperature revelatory. Every alleviation of 1,76 ha
GOS can improve LST till 0,11°C, and city temperature till 0,17°C. As we know,
the percentage of LST which had range 27°C until more than 33°C is 5,59% on
2011; then rising revelatory till 15,04% on 2016; and 27,97% on 2021. The
highest priority of GOS'’s development would be applied at any sub-districts that
gain highest class of UHI intensity (4" class), such as Beji, Cimanggis,
Cipayung, Pancoran Mas, and Sukmajaya which had high density of built up
area. The application of GOS'’s development through inculcation of plants which
having high density canopy in many stratification should be applied, so the
surface temperature of the city could be decreased 1,04°C and the average
temperature of whole city would be repaired to 1,61°C.

Keywords: green open space, Landsat 7 ETM+, Landsat 8 OLI-TIRS, Land
Surface Temperature, Urban Heat Island.
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